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Abstrak

Hasil penelitian ini memberikan Evaluasi mutu setiap butir soal Pilihan ganda pada materi bahan
ajar Spreadsheet Dasar Kelas X menunjukkan bahwa instrumen penilaian tersebut Memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas. Namun, tingkat kesulitan yang tinggi soal perlu ditingkatkan agar
dapat membedakan siswa dengan kemampuan yang berbeda. Semakin tinggi nilai Nilai korelasi
antara sebuah butir soal dengan jumlah skor keseluruhan tes, semakin kuat indikasi bahwa soal
tersebut valid. Hal ini menandakan bahwa soal tersebut tidak hanya sekedar berkaitan dengan
skor total, tetapi juga secara konsisten mengukur dimensi yang sama dengan butir soal lainnya.
Oleh karena itu, setiap butir soal tersebut dapat dianggap sebagai indikator yang baik dari konstruk
yang ingin diukur tersebut relevan dan konsisten. Soal yang memiliki indeks DP 0% menunjukkan
bahwa soal tersebut tidak mencakup fungsi. Soal ini dibuat agar Pembelajaran bisa disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Soal seperti ini tidak efektif dalam mengukur kemampuan siswa dan
sebaiknya tidak digunakan dalam tes.

Kata Kunci : Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda
Abstract

The results of this study provide an Evaluation of the quality of each Multiple Choice question item
on the Basic Spreadsheet Class X teaching material showing that the assessment instrument
meets the validity and reliability criteria. However, the high level of difficulty of the questions needs
to be increased in order to distinguish students with different abilities. The higher the Correlation
value between a question item and the total test score, the stronger the indication that the question
is valid. This indicates that the question is not only related to the total score, but also consistently
measures the same dimensions as other questions. Therefore, each question item can be
considered a good indicator of the construct to be measured is relevant and consistent. Questions
that have a DP index of 0% indicate that the question does not cover the function. This question is
made so that learning can be adjusted to students' abilities. Questions like this are not effective in
measuring student abilities and should not be used in tests.

Keywords : Validity, Reliability, Difficulty Level, Discriminating Power

PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru.
Hal ini dapat dipahami sebagai tugas dan kewajiban guru untuk menilai proses dan hasil
pembelajaran yang terjadi (Arifin, 2019:1). Evaluasi sebuah proses yang melibatkan perencanaan,
pengumpulan, dan penyediaan informasi penting untuk membantu dalam pengambilan keputusan
alternatif. Data yang dikumpulkan harus relevan dan mendukung tujuan yang ingin dicapai. Dalam
konteks pendidikan, evaluasi memberikan informasi mengenai hasil belajar siswa yang tercermin
dari pencapaian tujuan pengajaran di kelas. Proses evaluasi membutuhkan informasi terkait objek
yang sedang dievaluasi. Dalam proses belajar mengajar, data yang dimaksud meliputi perilaku
atau penampilan siswa selama pembelajaran, hasil ulangan, serta nilai ujian akhir semester. Untuk
menilai hasil belajar, evaluasi harus mengikuti prosedur yang sesuai dengan bentuk tes atau
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instrumen evaluasi yang digunakan, serta mengacu pada materi ajar, metode pengajaran, dan
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Sebagai instrumen pengukur, sebuah tes dikatakan baik
jika memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan efisiensi biaya
(Suharsimi, 2018:94). Tes dinyatakan valid jika dapat mengukur hal yang seharusnya diukur. Tes
dianggap reliabel apabila dapat memberikan penilaian yang konsisten dan tepat terhadap hal yang
dinilai. Selain itu, tes dikatakan objektif jika pelaksanaannya bebas dari pengaruh faktor subjektif.
Sebuah tes dikatakan memiliki tingkat praktikabilitas yang tinggi apabila tes tersebut sederhana
untuk dilaksanakan dan efektif dalam penggunaannya. Di sisi lain, tes dikatakan ekonomis jika
tidak Memerlukan alokasi anggaran yang substansial dan sumber daya manusia yang melimpah,
serta tidak memakan waktu lama dalam hal pembuatan, pelaksanaan, dan pengolahan hasil tes.
Menurut Sudijono (2006), tes adalah kumpulan pertanyaan atau aktivitas yang disusun dengan
tujuan untuk menilai kemampuan seseorang. Tes dapat berupa soal pilihan ganda, benar-salah,
essay, atau tugas-tugas yang lebih kompleks. Jawaban yang diberikan oleh individu kemudian
dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan skor atau nilai yang
dapat digunakan untuk membandingkan kemampuan individu satu dengan yang lain. Untuk
mengukur pencapaian belajar siswa, kita sering menggunakan tes uraian dan pilihan ganda. Suatu
tes yang baik harus dirancang untuk mencapai tujuan penilaian secara efektif. Tes ini dirancang
untuk menilai kemampuan siswa dengan akurat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Namun,
tes yang kurang berkualitas sebaiknya dihentikan penggunaannya, bahkan seharusnya tidak
dipakai untuk memberikan penilaian kepada siswa. Kegiatan tanpa adanya analisis butir soal, kita
tidak dapat mengetahui apakah sebuah tes sudah baik atau belum. Analisis ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas setiap soal yang ada dan untuk mempersiapkan tahapan selanjutnya dalam
mata pelajaran terkait (Indra, 2018:74). Dengan demikian, mata pelajaran Akuntansi Dasar
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar atau fondasi yang diperlukan kepada peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan suatu analisis terhadap soal-soal Akuntansi
guna memastikan bahwa soal-soal tersebut telah dirancang sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku dan mampu memberikan pengukuran secara akurat. Kemampuan akuntansi siswa
pemilihan mata pelajaran Akuntansi Dasar sebagai fokus penelitian didorong oleh keterkaitannya
dengan mata pelajaran Spreadsheet. Kemampuan peserta didik dalam menggunakan
Spreadsheet sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap konsep dasar akuntansi.
memeriksa hasil ujian siswa dengan cara yang mudah. Mereka akan menggunakan program Excel
untuk menghitung berapa siswa menunjukkan pemahaman yang komprehensif terhadap materi
yang diajarkan.Caranya, Setiap jawaban benar pada setiap butir soal akan diberikan skor sebesar
1 sedangkan butir soal yang dijawab salah tidak memperoleh nilai. Cara menghitung siswa yang
menjawab benar dan salah saja tidak cukup untuk menilai kualitas soal ujian. Guru harus melihat
lebih dalam lagi, misalnya Sejauh mana butir soal tersebut mampu mengukur secara tepat dan
akurat konstruk atau variabel laten yang ingin diukur (validitas), seberapa konsisten hasilnya
(reliabilitas), dan seberapa baik soal itu membedakan Siswa dengan tingkat penguasaan materi
yang berbeda-beda (daya pembeda). Selain masalah kualitas butir soal, frekuensi Penilaian
kualitas butir soal juga masih rendah. Banyak guru menganggap analisis butir soal memakan
waktu yang lama. Padahal, analisis butir soal menghasilkan data yang lebih akurat untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa. Meskipun ada program komputer yang dapat membantu,
pemanfaatannya oleh guru masih terbatas. Proses pembuatan soal ujian seringkali tidak lengkap.
Banyak guru yang melewatkan langkah-langkah penting seperti mencoba soal terlebih dahulu dan
memperbaiki soal setelah ujian. Padahal, langkah-langkah ini sangat penting untuk memastikan
kualitas soal ujian.

METODE

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas butir-
butir soal Spreadsheet kelas X SMK. Dengan pendekatan kuantitatif, peneliti menganalisis data
numerik untuk mengukur sejauh mana soal-soal tersebut memenuhi standar tertentu. Analisis ini
meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda soal. Hasil evaluasi yang telah
dilakukan melalui perangkat lunak Anates 4.09 dan Microsoft Excel akan memberikan gambaran

yang jelas mengenai kualitas soal-soal tersebut.
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Hasil analisis digunakan untuk menilai apakah soal-soal tersebut efektif dalam mengukur
kompetensi siswa pada aspek pengolahan angka menggunakan aplikasi spreadsheet. Temuan
dari analisis ini dapat membantu guru dalam meningkatkan kualitas soal yang digunakan pada
evaluasi pembelajaran, memastikan setiap butir soal mampu mengukur kemampuan siswa secara
akurat, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran mata pelajaran teknologi informasi. Artikel ini
relevan bagi pendidik, pengembang kurikulum, dan peneliti pendidikan yang tertarik pada evaluasi
dan pengembangan soal berbasis kompetensi.

1. Validitas Butir soal
Menurut Suharsimi  Arikunto (2005), untuk mengetahui apakah sebuah soal
berkontribusi secara signifikan terhadap skor keseluruhan tes, kita dapat menggunakan rumus
korelasi product moment Pearson. Semakin tinggi nilai korelasi yang dihasilkan, semakin tinggi
pula validitas soal tersebut.

Tabel 1. Validasi Butir Soal

NEXY — (EX)(EZY)
Yo = T 2 2 2 2]
JINEX? - 26 fvEr® - GY)
Keterangan :
rwy = koefisien korelasi antara dua
variabel yaitu X dan Y
X = skor butir soal
Y = skor total
N = jumlah siswa

Tabel 1. Kategori Validitas Butir Soal

Koefisien Kategori
0.80 < rxy <1.00 Sangat tinggi
0.60 <1y, < 0.80 Tinggi
0.40 <ryy < 0.60 Cukup
0.20 <ry < 040 Rendah
0.00< ryy = 0.20 Sangat rendah

2. Daya pembeda
Indeks diskriminasi (D) menunjukkan seberapa efektif suatu soal dalam memilah siswa
berdasarkan kemampuannya. Semakin tinggi nilai D, Soal tersebut semakin mampu

membedakan siswa yang memiliki pemahaman konsep yang kuat dengan siswa yang masih
lemabh.

Tabel 2. Daya pembeda
B,-B
D =——"Lx100%
N,

Keterangan:
D = daya pembeda
Ba= Jumlah peserta tes kelompok atas

yang menjawab benar

Bg = Jumlah peserta tes kelompok bawah
yang menjawab benar
Na = Jumlah siswa pada salah satu

kelompok A atau B
(Suharsimi Arikunto, 2005)
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Batasan Kategori
0% <DP <20% Jelek
21% <DP =< 40% Cukup
41% <DP <70% Baik
71 <DP <100% Baik sekali

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesulitan suatu soal menunjukkan seberapa banyak peserta yang dapat
menjawab soal tersebut dengan benar. Soal yang terlalu sulit akan membuat sedikit peserta
yang bisa menjawab, sedangkan soal yang terlalu mudah akan membuat hampir semua
peserta bisa menjawab. Untuk mengetahui tingkat kesulitan yang tepat, dapat dihitung
menggunakan rumus vyaitu :

Tabel 3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab
soal itu dengan betul

IS = jumlah seluruh siswa peserta tes

(Suharsimi, 2018:233)
Tingkat kesukaran soal dapat dilihat menggunakan kriteria sebagai berikut :
a. Soal dengan P 0,00 - 0,30 adalah soal sukar
b. Soal dengan P 0,31 - 0,70 adalah soal sedang
c. Soaldengan P 0,71 - 1,00 adalah soal mudah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama analisis soal adalah untuk memastikan bahwa soal yang dibuat memiliki
kualitas yang baik dan dapat mengukur secara akurat kompetensi yang ingin dinilai dan relevan
dengan tujuan pembelajaran. Melalui analisis soal, guru dapat memastikan bahwa soal yang
dibuat mampu mengevaluasi pencapaian belajar siswa dengan valid. Analisis kualitatif dan
kuantitatif digunakan untuk menilai berbagai aspek soal, seperti validitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Hasil penelitian menegaskan pentingnya ketiga aspek tersebut dalam mencapai
tujuan penilaian yang efektif.
Validitas Butir soal

Validitas tiap butir soal yang diuji menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki
validitas yang tinggi, mengindikasikan soal-soal tersebut mampu mengukur konsep yang ingin
diukur menggunakan program Anates 4.0 for Windows disajikan secara rinci pada tabel di bawah
ini.
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Tabel 4 Hasil Analisis Validitas Butir Soal

Butir soal dengan koefisien korelasi yang tinggi mengindikasikan Tingkat validitas yang
tinggi pada soal ini menunjukkan bahwa butir soal tersebut relevan dan konsisten dengan tujuan
pengukuran tes secara keseluruhan.

Daya Pembeda

Daya pembeda soal mengukur sejauh mana suatu soal dapat membedakan antara peserta
yang telah menguasai materi dengan baik dan peserta yang belum menguasai materi dengan baik
ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan tingkat penguasaan materi mereka. Analisis ini
bertujuan untuk mengukur tingkat standarisasi soal yang dibuat oleh guru mata pelajaran. Hasil
analisis daya pembeda soal menunjukkan bahwa tidak semua soal memiliki kemampuan yang
sama dalam membedakan siswa yang satu dengan yang lainnya. Berikut hasil anates daya
pembeda butir soal :

Tabel 5.Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal
DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 15

Klp atas/bawah(n)= 4

Butir Soal= 15

Nama berkas: C:\USERS\USER\DOCUMENTS\PILIHAN GANDA KELOMPOK.ANA

No Butir Baru MNo Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)
3 2 25,08
58,08
58,08

W e B B W B
N N -]
I T U N N N N UVIE N VVIy Ry e

w

=]

=

=

50,00

Berdasarkan hasil analisis Anates, dapat disimpulkan bahwa indeks DP 0% dinyatakan
Soal ini tidak mampu mengklasifikasikan peserta berdasarkan tingkat kemampuannya. Soal ini
tidak layak digunakan dalam tes karena tidak efektif, perlu direvisi atau diganti. Indeks DP 25%
dapat dinyatakan bahwa soal tersebut memiliki daya pembeda yang rendah. Soal tersebut perlu
diperbaiki agar lebih mampu membedakan kemampuan peserta. Indeks DP 50% adalah soal yang
memiliki daya pembeda yang cukup baik. Soal dapat digunakan, tetapi revisi kecil mungkin
diperlukan untuk meningkatkan kualitas. Sedangkan untuk indeks DP 75% merupakan soal yang
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memiliki daya pembeda yang sangat baik. Soal ini sangat efektif untuk membedakan kemampuan
peserta dan dapat digunakan tanpa perubahan.

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran butir soal merupakan indikator proporsionalitas peserta yang menjawab
benar suatu soal. Fungsi utama indeks kesukaran adalah untuk mengukur seberapa sesuai suatu
soal dengan tingkat kemampuan peserta, memastikan distribusi butir soal yang seimbang, serta
mengidentifikasi butir soal yang kurang baik. Secara umum, soal yang baik memiliki tingkat
kesukaran sedang dan daya pembeda yang tinggi. Berikut hasil anates tingkat kesukaran butir
soal:

Tabel 6 Hasil tingkat kesukaran butir soal

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 15
Butir Soal= 15
Nama berkas: C:\USERS\USER\DOCUMENTS\PILIHAN GAMNDA KELOMPOK.ANA

No Butir Baru No Butir Asli JIml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran

1 9 60,00 Sedang
53,33 Sedang
33,33 Sedang
46,67 Sedang
49,80 Sedang
60,00 Sedang
86,67 Sangat Mudah
46,67 Sedang
46,67 Sedang
46,67 Sedang
13,33 Sangat Sukar
49,80 Sedang
26,67 Sukar
46,67 Sedang
46,67 Sedang

i

[rN RN MU IS
NN R O N N N W0 O

18
11
12
13
14
15

[
WELNRPE ©ORNOW S W

Dari data hasil anates tersebut dapat dikatakan bahwa soal dengan tingkat kesukaran =
70% soal tersebut dianggap mudah, karena lebih dari 70% peserta menjawab dengan benar. Soal
ini cocok untuk mengukur kompetensi dasar. Jika terlalu banyak soal mudah dalam tes, revisi
diperlukan untuk meningkatkan variasi kesulitan. Berikutnya soal dengan tingkat kesukaran 30%-—
69% soal dianggap sedang, karena antara 30%—-69% peserta menjawab benar.

Soal memiliki tingkat kesukaran ideal. Soal ini baik digunakan untuk melihat perbedaan
kemampuan siswa. Soal ini juga layak digunakan tanpa revisi, karena tingkat kesukaran soal
tersebut berada pada level yang ideal. Selanjutnya soal dengan tingkat kesukaran < 30%
termasuk soal sulit, karena kurang dari 30% peserta menjawab benar. Soal ini cocok untuk
mengukur kemampuan tingkat tinggi. Periksa kembali tujuan penggunaan soal. Jika terlalu banyak
soal sulit, seimbangkan dengan soal sedang dan mudabh.

SIMPULAN

Berdasarkan evaluasi terhadap validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal
pembelajaran Dasar Spreadsheet Kelas X SMK, dapat disimpulkan sebagai Validitas Sebagian
besar butir soal memiliki validitas yang baik, menunjukkan bahwa soal-soal tersebut relevan dan
konsisten dalam mengukur kompetensi yang diinginkan.Daya pembeda butir soal menunjukkan
adanya variabilitas yang cukup besar. Beberapa butir soal memiliki indeks daya pembeda yang
tinggi, namun sebagian lainnya memiliki indeks yang rendah atau bahkan negatif. Namun,
sebagian besar butir soal memiliki tingkat kesukaran sedang, yang merupakan kondisi yang ideal
untuk membedakan kemampuan peserta didik.
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